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ABSTRAK

Kompesasi dan Motivasimerupakan dua dari beberapa factor yang diduga relatif
besar mempengaruhi kinerja karyawan Apartemen Cibubur Village. Untuk membuktikan
pengaruh keduanya maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap Kkinerja karyawn Apartemen Cibubur
Village.

Penelitian dilakukan Apartemen Cibub
sebagai responden dengan menggunaka
dilakukan dengan instrument kuisione
kuantitatif yaitu dengan mend
ganda digunakan sebagai ala
uji-f dan uji asumsi klasi

Penelitian mg
yaitu: 1) Kompe '
Motivasi
Kompe
Aparte
tidak ter

illage dengan mengambil 55 karyawan
ampling jenuh. Pengambilan data

skala penilaian dilakukan secara
ade analisis regresi linier

Kata kunci:
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ABSTRACT

Compensation and motivation are two factors of a few relatively large factors
suspected to influence the performance of employee’s Apartement Cibubur Village. These
research aimed to determine the effect of compensation and motivation on the Apartement
Cibubur Village.

Research conducted at the Apartement Cibubur Village by taking 55 employees as
respondents of research by using total sampling. Datas were collected by questionnaire
instrumens covered by ten rating. Quantitati arch was conducted by describing and
analysis are the statistic approach is. Multiple linear regression
methodused as to tool analysis v gne white the test and test
the classical assumption.
The study produced 3 dings Cri‘_SISte

I

pothesis put forward,

Keywords: (
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Lampiran 2. Jawaban Responden Variabel Kompensasi (X1)
Lampiran 4. Distribusi Jawaban Responden
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang kurang baik saat ini berdampak pada lesunya iklim

dunia usaha yang mengakibatkan bas haan harus melakukan upaya

perampingan atau konsolidasi patan keuangan.Adapun

upaya penghematan ke : . ituntut untuk bisa

ahaan.&r;!;halan]%ga h

manusia merupa
peranan penting,
dijalankan oleh orang )agai salah satu
perusahaan yang tahut bidang sumber
daya manusianya, antara lain dengan memperbaiki prosedur dan aturan kerja yang
diberlakukan untuk semua karyawan. Menurut pimpinan Apartemen Cibubur Village
upaya yang harus dilakukan salah satuya dengan mempertahankan stabilitas perusahaan.
Sejalan dengan adanya upaya tersebut, pembenahan di bidang sumber daya
manusia khususnya dan perekonomian perusahaan terus dilakukan, karena sumber daya

manusia (karyawan)dan system perekonomian yang ada dalam perusahaan merupakan

sumber daya dan sumber pendapatan yang paling utama bagi perusahaan.Upaya ini



eueyer |Mdl J1LS uizi eduey undede ynjaq wejep ul sijn} eA1ey yninjes neje uelbeqgss yeAuequadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

euexer [Md| 31LS sefem Bueh uebunuadey ueyibnisw yepn uedinbuad 'q

e
0
[0)
=
Q
=
=
©
)
=
=
)
=]
<
o
c
5
—
=
=
-
@
o
@
3
=
=]
Q
)
=
o
@
=)
a
Q.
=
()
=
o
@
=)
@
=3
)
=
o
[0)
=
=
=
)
=
et
)
=
<
o
3
)
=
o
@
2
<
=
w
=
=)
)
=
-
°
o)
fam
)
=
o
@
=
=)
=
)
=]
=
=i
=k
=
)
—
)
=
=
=l
)
=
)
=)
w
c
o)
=
=
3
)
7]
Q
)
=

—_
9
)
=
QO
3
«
=3
@
=
(o]
=
=
©
(72}
®
o
QO
2
Q
-
QO
—
Q
-
2}
D
c
-
< 3t
=
QO
=
<
QO
=
=4
=
=)
=k
QO
o
©
QO
3
@
=)
o
QO
=
=
o=
3
=
QO
=
Q.
QO
=
=,
®
=
<
®
o
[ o=y
—
=
QO
5
w
c
=
o
®
oy

I
o
)
)
©
—
Q
=4
=
Q.
c
=]
Q
c
=]
Q.
Q
=
=
=
=
Q.
o
=
({=]

©
XL
M
=
9,
T
~
)
3
=
2
®
o
o
o
=
=
=
Q
Q
3
c
m
o
)
5
()
3
3
.
o
2
)
-
)

menunjukkan bahwa maju mundurnya perusahaan sangat bergantung pada peran, sikap,
dan keseriusan karyawan saat bekerja yang bertujuan untuk
meningkatkanpertumbuhanperekonomiansuatu perusahaan. Dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawannya Apartemen Cibubur Village menempuh beberapa caramisalnya

melalui pemberian kompensasi yang layak, pemberian motivasi, menciptakan lingkungan

kerja yang kondusif, pendidikan, dan pel
age) yang selam 3 tahun
belakangan ini peng

tertundannya pemn

lain-lain, dan kompensasi non finansial seperti seperti promosi, penghargaan dan lain-

lain. Menurut Wahjono (2008:123) “Segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas sumbangannya kepada perusahaan, termasuk didalamnya adalah gaji,
pemberian tunjangan, fasilitas-fasilitas yang dapat dinikmati karyawan baik yang berupa
uang maupun yang bukan”. Apabila dalam pemberian kompensasi yang berupa
kompensasi finansial dan nonfinansial tidak disalurkan/diberikansecara tepat, maka

perusahaanbisa kehilangan para karyawannya dan harus mengeluarkan biaya untuk
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menarik, menyeleksi, melatih, dan mengembangkan penggantinya. Bahkan para
karyawan juga akan merasa tidak puas terhadap perusahaan, apabila kompensasi yang
diberikan kepada karyawan tidaksesuai dengan apa yang dikerjakan sehingga dapat
menurunkan kualitas Kinerja karyawan tersebut (Haris, 2011). Oleh karena itu maka

diperlukan suatu pemberian kompensasi yang sesuai, dimana ukuran sesuai yang

dimaksud adalah kompensasi yang dapat m p kepuasan kerja karyawan.

Kompensasi diberika

perusahaan akan meng

kondusif. Motivasidapatmendorong kary
bekerjasehingga dapat tercapai tujuan perusahaan yaitu menciptakan suasana kondusif
terhadap lingkungan kerja perusahaan.Setiap karyawan belum tentu bersedia
mengerahkan kemampuan yang dimilikinya secara optimal, sehingga masih diperlukan
adanya pendorong dari pihak luar.Untuk itu agar bisa menumbuhkan motivasi kerja
dalam suatu organisasi dibutuhkan suatu komunikasi yang intensif antara karyawan
dengan pimpinan maupun antar sesama karyawan.Pernyataan diatas mendukung suatu

tujuan motivasi adalah mendorong, menciptakan, meningkatkan, mempertahankan, dan
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mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya dan atas setiap
tugas yang telah diselesaikan dapat bermanfaat bagi perusahaan sehingga perusahaan bisa
mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Motivasiadalah  pemberian  dorongan-doronganindividu untuk  bertindak

yangmenyebabkan orang tersebut berperilaku dengan cara tertentu yang mengarah pada

tujuan (Murty dan Hudiwinarsih, 20 i adalah daya pendorong yang

mengakibatkan seorang angge ptuk  menyelenggarakan
berbagai  kegiatan menunaikan
kewajibannya.Pes i 3 : i 3 an yang
diberi e

diberikan

Berdasarkan pe
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Adakah pengaruh yang signifikan
kompensasi terhadap kinerja karyawan Apartemen Cibubur Village, (2) Adakah pengaruh
yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Apartemen Cibubur Village,
dan (3) Adakah pengaruh yang signifikan kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan Apartemen Cibubur Village.

Bertitik tolak dari latar belakang diatas , maka penulis tertarik untuk meneliti

mengenai sistem kompensasi di Apartemen Cibubur Village, dengan judul : “Pengaruh
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Kompensasi Dan MotivasiKerja Terhadap Kinerja Karyawan Apartemen Cibubur

Village.”

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi masalah tentang

bagaimanakompensasi dan motivasi di Cibubur Village mempengaruhi

kinerja karyawannya yang selap

1.3. Rumusan

1.

2. { garuh Wﬁw@.‘i—w(mja

1.4. Batasan Masalah

Sesungguhnya banyak masalah yang dapat diangkat kepermukaan dalam
penelitian ini, namun penulis perlu membatasi masalah yang lebih terperinci dan jelas
agar pemecahannya terarah dan berhasil. Jadi tulisan ini hanya dibatasi pada
masalahkompensasi dan motivasi serta pengaruhnya terhadap Kinerja karyawan

Apartemen Cibubur Village.
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1.5 Tujuan Peneitian

Sesuai dengan penelitian diatas, makan tujuan umum penelitan ini adalah Untuk

mengetahui pengaruhkompensasi dan aryawan yang diterapkan oleh
Apartemen Cibubur Village terh
Tujuan tersebut dapat di

1. Untuk Apartemen

angan. Adapun
manfaat yang dapat dia
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan..
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti yang
akan melakukan penelitian khususnya yang berkaitan dengan, kompensasi dan

motivasi kKinerja karyawan.

2. Manfaat praktis
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a. Hasil perelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai input bagi pimpinan
dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan dalam
kompensasi dan motivasi dalamrangka peningkatan kinerja.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan

sumbangan pemikiran guna meningkatkan,kinerja karyawan di Apartemen Cibubur

Village

1.7. Sistematika Pembe

Secara

ai  kompensasi,
motivasidan Kinerja.
BAB 3 :METODEOLOGI PENELITIAN
Bab ketiga yang membahas mengenai metodologi penelitian yang berisi antara

lain tempat dan waktu penelitian, desain penelitian, operasionalisasi variabel, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
BAB 4 ‘HASIL DAN PEMBAHASAN

Merupakan bab yang membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan dimana

didalamnya dijelaskan mengenai gambaran umum, karakteristik responden, pengujian



: KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

data, deskripsi variable penelitian, analisis data penelitian, pembahasan dan implikasi

yang dilakukan dan telah dibahas pada bab sebe lumnya

manajerial.

BAB 5

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Pengertian SDM

Sumber Daya Manusi bisa dilepaskan dari
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efektivitas dan efisiensi organisasi.
2. Mathis dan Jackson (2006:3) SDM adalah rancangan sistem-sistem formal dalam
sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan

efisien guna mencapai tujuan organisasi.
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3. Hasibuan (2003:244) Pengertian Sumber Daya Manusia adalah kemampuan
terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Pelaku dan sifatnya

dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya
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SDM terdiri dari daya fikir dan daya fisik setiap manusia. Tegasnya kemampuan
setiap manusia ditentukan oleh daya fikir dan daya fisiknya. SDM atau manusia menjadi
unsur utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Peralatan yang handal atau canggih
tanpa peran aktif SDM, tidak berarti apa-apa. Daya pikir adalah kecerdasan yang dibawa

sejak lahir (modal dasar) sedangkan kecakapan diperoleh dari usaha (belajar dan

pelatihan). Kecerdasan tolok ukurnya | Quotient (1Q) dan Emotion Quality

(EQ).komponen-komponen yap rangka pemberdayaan

7. Motivasi.

Pemberdayaaan sumber daya manusia berarti memberdayakan seluruh sumber
daya manusia yang dimiliki oleh sutau organisasi. Indikator pemberdayaan sumber daya

manusia mencakup hal-hal sebagai berikut:

1) Rekrutmen pegawai
2) Seleksipegawai

3) Penempatan pegawai
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4) Pengembangan pegawai
5) Pemeliharaan pegawai
6) Pemanfaatan pegawai

7) Pemberhentian pegawai

2.1.2 Indikator SDM

1. Rekrutmen pegawali,

Merupakan pros ar pada suatu

3. Penempatan
Merupakan proses pemberian tugas kepada mereka yang lulus seleksi dengan
wewenang dan tanggung jawab sesuai dengan porsi dan komposisi yang telah ditetapkan.
4. Pengembangan pegawai
Yaitu proses meningkatkan kemampuan pehawai baik pengetahuan, keterampilan
maupun sikap pegawai agar lebih berkualitas melalui pendidikan dan pelatihan teknis,
teoris,konseptual, dan morl pegawai.

5. Pemeliharaan pegawai
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Merupakan kegiatan untuk meningkatkankondisi fisik, mental dan loyalitas
pegawai, agar mereka tetap mau bekerja.

6. Pemanfaatan pegawai
Yaitu yang didasarkan kepada kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh

pegawai dalam rangka pencapaian program dan sasaran organisasi yang telah ditetapkan.

7. Indikator pemberhentian pegawali.

Adalah Pemberhentian p perhatikan kepentingan

oS

\/}

kualitas

Ancaman ka

teknologi yang cep

mencari berbaga
lebih efektif. Faktc i : g, kebutuhan
untuk menyimak tek tuntutan akan
perlunya karyawan ya yang membuat

manajemen sumber daya manusia menjadi semakin penting dan kompleks.

2.1.3 Kompensasi
2.1.3.1 Pengertian Kompensasi

Kompensasi harus ditetapkan atas asas adil dan layak serta dengan memperhatikan
Undang-undang perburuhan yang berlaku.” Prinsip adil dan layak harus mendapat

perhatian dengan sebaik-baiknya supaya balas jasa yang diberikan dapat merangsang



gairah dan kepuasan kerja karyawan. Adil berarti, besar kompensasi yang dibayar kepada
setiap karyawan harus disesuaikan dengan prestasi kerja, jenis pekerjaan, resiko
pekerjaan, tanggung jawab, jabatan pekerjaan dan mememihi persyaratan internal
konsistensi. Sedangkan Layak dan Wajar berarti, kompensasi yang diterima karyawan

dapat memenuhi kebutuhannya pada tingkat normatif yang ideal. Tolok ukur layak adalah

relatif, penetapan besarnya kompensasi die as batas upah minimal pemerintah

dan eksternal konsistensi yang b
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3. Hariandja (2002:244) menyatakan bahwa: “Kompensasi adalah keseluruhan balas
jasa yang diterima oleh pegawai sebagai akibat pelaksanaan pekerjaan di organisasi

dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat berupa gaji, upah, bonus, insentif dan

eueyer |Mdl J1LS uizi eduey undede ynjaq wejep ul sijn} eA1ey yninjes neje uelbeqgss yeAuequadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

tunjangan lainnya seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan,

uang cutidan lain- lain”.

e
0
[0)
=
Q
=
=
©
)
=
=
)
=]
<
o
c
5
—
=
=
-
@
o
@
3
=
=]
Q
)
=
o
@
=)
a
Q.
=
()
=
o
@
=)
@
=3
)
=
o
[0)
=
=
=
)
=
et
)
=
<
o
3
)
=
o
@
2
<
=
w
=
=)
)
=
-
°
o)
fam
)
=
o
@
=
=)
=
)
=]
=
=i
=k
=
)
—
)
=
=
=l
)
=
)
=)
w
c
o)
=
=
3
)
7]
Q
)
=




eueyer |Mdl J1LS uizi eduey undede ynjaq wejep ul sijn} eA1ey yninjes neje uelbeqgss yeAuequadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

euexer [Md| 31LS sefem Bueh uebunuadey ueyibnisw yepn uedinbuad 'q

e
0
[0)
=
Q
=
=
©
)
=
=
)
=]
<
o
c
5
=
=
=
-
@
o
@
3
=
=]
Q
)
=
o
@
=)
a
Q.
=
()
=
o
@
=)
@
=3
)
=
o
[0)
=
=
=
)
=
et
)
=
<
o
3
)
=
o
@
2
<
=
w
=
=)
)
=
)
°
o)
fam
)
=
o
@
=
=)
=
)
=]
=
=i
=k
=
)
e
)
=
=
=]l
)
=
)
=)
w
c
o)
=
=
3
)
7]
Q
)
=

-
=
)
=
QO
o

«
=
@
o=

(o]
=
=5

©
2]
D
o
QO

=
Q
>
QO
—
Q
[ o=
2]
®
c
o |
o
=
-~
QO
=

S
QO
—
c
=
=)
—
QO
>

©
QO
=
@
=
Q
QO
=
=3
c
=
-
QO
5
Q.
QO
S
=:
®
=]

<
®
o
C
—
=
QO
)
(2]
c
=
o
®
R

I
o
)
)
©
—
Q0
=4
=
Q.
c
=]
Q
c
=]
Q.
Q
=
=
=
=
Q.
o
=
({=]

©
XL
i
=
0,
o
~
8
3
=
2
®
o
o
o
=5
=
5
Q
Q
-
=
m
o
(o]
5
()
3
2
C
0
2
)
o
)

Dari ketiga defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kompensasi bukanlah
imbalan yang hanya diberikan dalam bentuk uang saja tetapi juga dalam bentuk-bentuk
yang lain seperti fasilitas-fasilitas yang diberikan perusahaan kepada para karyawannya.

Pernyataan ini didukung oleh Ruky (2001: 9) dalam bukunya yang rnenyebutkan

bahwa: “Imbalan (compensation) mempunyai cakupan yang lebih luas daripada upah atau

gaji namun mencakup semua biaya penge dikeluarkan oleh perusahaan untuk

pekerja/karyawannya, baik ya in ataupun imbalan yang

diberikan kepada pekegj

2.Menjamin K

3.Mempertahank

4.Memperoleh Pega
5.Pengendalian Biay,
6.Memenuhi Peraturan.

Penulis buku manajernen yang lain yaitu Ruky (2001:24), berpendapat bahwa
yang menjadi acuan utama di dalam pembuatan sistem kompensasi ini adalah visi
penilaian. Mathis dan Jackson (2002 : 118) juga mendukung pendapat tersebut dengan
rmengatakan bahwa sistem kompensasi dalam organisasi harus dihubungkan dengan

tujuan dan strategi organisasi tersebut
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2.1.3.3. Jenis-Jenis Kompensasi
Belum ada suatu kesepakatan diantara para penulis buku Manajemen Sumber

Daya Manusia (MSDM) didalam penetapan jenis kompensasi ini. Karena itu didalam

beberapa buku Manajemen Sumber Da (MSDM), pengelompokan jenis

kompensasi ini masih berbeda )elakang para pakar atau
penulis yang berbeda jenis kompensasi

berbeda-beda p i k i ik i atas dua

maupun non mo
dua jenis, yaitu
langsung meliputi ga ipvaria edan idak langsung
meliputi tunjangan kar

Mathis dan Jackson (2002:118), “kompensasi dikelompokkan ke dalam dua
kelompok, yaitu kompensasi finansial dan kompensasi bukan finansial. Selanjutnya
kompensasi finansial ada yang langsung dan ada yang tidak langsung. Sedangkan
kompensasi non finansial dapat berupa pekerjaan dan lingkungan”.

Panggabean (2002:118), “membagi kompensasi keuangan langsung atas gaji,
upah dan insentif (komisi dan bonus). Sedangkan kompensasi keuangan tidak langsung

dapat berupa berbagai macam fasilitas dan tunjangan, contohnya seperti rumah dinas,
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tunjangan kesehatan, tunjangan pensiun, tunjangan pendidikan anak, kendaraan dinas,

dan lain sebagainya”.

2.1.3.4. Komponen-Komponen Kompensasi

1. Gaji dan Upah

Pengertian gaji dan upah adalah seb
a. Menurut Panggabean Blmbalan finansial yang

imbalan finansial

va¥a¥al

Sistem pengggajian/pengupahan yang umumnya diterapkan adalah :

1. Sistem Waktu : Besarnya gaji/upah dalam sistem ini ditetapkan berdasarkan standar
waktu seperti jam, minggu, atau bulan. Administrasi pengupahan sistem waktu
relatif mudah serta dapat diterapkan kepada karyawan tetap maupun harian.

2. Sistem Hasil (Out Put) : Besarnya upah dalam sistem ini ditetapkan atas kesatuan

unit yang dihasilkan pekerja, seperti potong, meter, liter dan kilogram. Besarnya



upah yang dibayar selalu didasarkan kepada banyaknya hasil yang dikerjakan bukan
kepada lamanya waktu mengerjakannya. Sistem ini (sistem hasil) tidak dapat
diterapkan pada karyawan tetap dan jenis pekerjaan yang tidak mempunyai standar
fisik, seperti bagi karyawan administrasi, melainkan diterapkan kepada karyawan

yang sifatnya bekerja secara tidak tetap pada suatu perusahaan, seperti buruh harian

lepas. Kebaikan sistem ini adalah esempatan kepada karyawan yang

bekerja bersungguh-sung akan memperoleh balas
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2)
3) Kemampuan Membayar
4) Produktifitas

5) Biaya Kehidupan
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6) Peraturan pemerintah

2. Bonus
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Ruky (2001:185) mendefenisikan bonus sebagai: “Pemberian pendapatan
tambahan bagi karyawan/pekerja yang hanya diberikan setahun sekali bila syarat-syarat
tertentu dipenuhi.

Syarat-syarat pemberian bonus pada umumnya adalah:

a. Bonus hanya dapat diberikan bila perusahaan memperoleh laba selama tahun fiskal

yang telah berlalu. Karena bonus bi mbil dari keuntungan bersih yang

diperoleh perusahaan.

’Ign lergti perusa

keadils

akan m

3. Insentif

diberikan kepada karyz
Sistem insentif dibedal
a. Scanlon Plan
Scanlon plan adalah suatu sistem pemberian insentif, dimana semua pekerja akan berbagi
hasil dengan perusahaan bila ternyata ada penghematan dalam biaya personel (labor
cost).
b. The Rucker Plan dan Kaiser Stell Plan

Kedua program ini agak mirip dengan program scanlon, tetapi menjadi lebih ruwet

sehingga tidak sepopuler scanlon plan. Program ini hanya dilakukan oleh peneliti yang
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memiliki keterampilan yang lebih karena memiliki tingkat kesulitan dalam
pelaksanaannya.

c. Sistem Piece Work
Sistem ini bersifat sangat individualistik dan memberikan hadiah kepada pekerja sesuai

dengan porsi kontribusinya kepada peningkatan produktifitas.

Sistem ini terbagi atas dua juga, yaitu:
a). Upah Borongan
Merupakan sistem Pieg ayar berdasarkan

Sistem ini

apa yang mere

sistem upah borongan.

4.Tunjangan

Tunjangan adalah komponen imbalan jasa ataupenghasilan yang tidak terkait
langsung dengan beratringannya tugas jabatan dan prestasi kerja pegawai.Pemberian
tunjangan pada umumnya terkait dengan upaya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan

pegawainya akanrasa aman, sebagai bentuk pelayanan kepada pegawai sertamenunjukkan



tanggung jawab sosial perusahaan kepada parapegawainya (Wungu dan Brotoharsojo,
2003:97).
Dimensionalisasi tunjangan menurut (Wungu danBrotoharsojo, 2003:98):

a) Tunjangan untuk keamanan dan kesehatan, yaitu memberikan beberapa bentuk

perlindungan terhadap pengeluaran biaya ekstra yang disebabkan oleh karena

kemungkinan terjadinya kecelak kit atau memberikan rasa aman

pegawai dalam tunjang saat tidak aktif bekerja,
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yaitu  untukme i i [ 2 kehilangan

penghasi

b) k
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2.1.3.5. Arti Penting Kompe nsasi

Setiap pekerja yang telah memberi atau mengorbankan tenaga dan pikirannya
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pada suatu perusahaan, baik itu perusahaan swasta maupun perusahaan pemerintah akan
mengharapkan kontra prestasi atau balas jasa berupa uang atau barang-barang yang

disebut dengan catu dalam bentuk kebutuhan barang-barang pokok misalnya beras.
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Kompensasi (Gaji dan Upah) yang diberikan perusahaan kepada pekerja merupakan salah




eueyer |Mdl J1LS uizi eduey undede ynjaq wejep ul sijn} eA1ey yninjes neje uelbeqgss yeAuequadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

euexer [Md| 31LS sefem Bueh uebunuadey ueyibnisw yepn uedinbuad 'q

e
0
[0)
=
Q
=
=
©
)
=
=
)
=]
<
o
c
5
—
=
=
-
@
o
@
3
=
=]
Q
)
=
o
@
=)
a
Q.
=
()
=
o
@
=)
@
=3
)
=
o
[0)
=
=
=
)
=
et
)
=
<
o
3
)
=
o
@
2
<
=
w
=
=)
)
=
-
°
o)
fam
)
=
o
@
=
=)
=
)
=]
=
=i
=k
=
)
—
)
=
=
=l
)
=
)
=)
w
c
o)
=
=
3
)
7]
Q
)
=

-
=
(v
=
QO
= )

«
=
@
=

(o]
=
=

©
(2]
@
o
QO

=
Q
p
QO
—
Q
=
2]
@
c
=
c
= )
el
QO
=

<
QO
—
c
=
=)
—
QO
>

O
QO
=
®
=)
Q
QO
=
—
(o=
=
=
QO
=
Q.
QO
=
=.
®
3

<
®
o
(=
=
=
QO
5
(2]
c
=.
o
®
oy

I
o
)
)
©
—
Q
=4
=
Q.
c
=]
Q
c
=]
Q.
Q
=
=
=
=
Q.
o
=
({=]

©
XL
M
=
9,
T
~
)
3
=
2
®
o
o
o
=
=
=
Q
Q
3
c
m
o
)
5
()
3
3
.
o
2
)
-
)

satu faktor penting yang perlu diperhatikan pimpinan demi kelancaran jalannya
perusahaan. Kompensasi yang layak merupakan pendorong bagi karyawan supaya bekerja
lebih giat serta lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan
perusahaan kepadanya. Jadi dapat dikatakan bahwa kompensasi (gaji dan upah) akan

mempengaruhi penampilan karyawan. Salah satu fungsi manajemen personalia yang

organisasi,

yaitu :

FIPRATAC "

luasi nilai
pekerjaan secara rela an menetapkan
harga pekerjaan denga

Kompensasi juga penting bagi organisasi, karena jumlah pembayaran kepada
karyawan dalam bentuk pengupahan dan balas jasa lainnya sering merupakan komponen-
komponen biaya paling besar dan penting . Bagi manajemen, masalah kompensasi
karyawan mungkin merupakan masalah personalia yang membingungkan dan paling sulit.

Walaupun pengupahan harus mempunyai dasar yang logis dan dapat dipertahankan, hal

ini mencakup banyak faktor-faktor emosional dari sudut pandangan para karyawan. Di
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samping itu, kompensasi mempunyai dampak penting terhadap perekonomian. Sumber
pendapatan nasional sebagian datang dari kompensasi.
2.1.3.6 Indikator kompensasi

Indikator-indikator kompensasi menurut Simamora (2006:445) diantaranya :

1) Upahdan gaji

Upah biasanya berhubungan dengan ta jam.Upah merupakan basis bayaran

yang kerapkali digunakap i dan pemeliharaan.Gaji

nsabi B s’ atau o

ompe

g berkaitan

4) Fasilitas

Contoh-contoh | perusahaan,
keanggotaan klub, erusahaan yang
diperoleh karyawan.Fasilitas dapat mewakili jumlah substansial dari kompensasi,

terutama bagi eksekutuf yang dibayar mahal.

2.1.4 Motivasi Kerja

2.1.4.1 Pengertian Motivasi
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Secara umum pengertian motivasi dapat diartikan sebagai suatu tujuan atau
pendorong, dengan tujuan sebenarnya tersebut yang menjadi daya penggerak utama bagi
seseorang dalam berupaya dalam mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya
baik itu secara positif ataupun negatif. Adapun istilah dalam pengertian Motivasi berasal

dari perkataan Bahasa Inggris yakni motivation;Namun perkataan asalnya adalah motive

yang juga telah digunakan dalam Bahasa akni kata motif yang berarti tujuan

atau segala upaya untuk mep kan sesuatu.Selain itu,

Pengertian Motivasi eseorang yang

1. Menu

2 rbagai sasaran

2. Menurut Mulyasa (2003:112), “Pengertian Motivasi merupakan tenaga pendorong
atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu.
Peserta didik akan bersungguh-sungguh karena memiliki motivasi yang tinggi”.

3. Menurut Robbin (2003:208) “yang mengatakan bahwa suatu proses yang
menghasilkan suatu intensitas, arah dan ketekunan individual dalam usaha untuk
mencapai satu tujuan. Sementara motivasi umum bersangkutan dengan upaya ke

arah setiap tujuan”.
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Dari pengertian maupun definisi motivasi para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang
atau menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya

sehingga ia dapat mencapai tujuannya.

2.1.4.2. Faktor-faktor Yang Mempeng
Motivasi sebagai prose diri seseorang, sangat

dipengaruhi  oleh antara  lain:

1. Faktor Intern

harapan dapat mencapai sesuatu tujuan yang dapat menguntungkan dirinya. Seperti:

1) Lingkungan kerja
2) Pemimpin dan kepemimpinannya
3) Tuntutan perkembangan organisasi atau tugas

4) Dorongan atau bimbingan atasan

2.1.4.3.Pemberian Motivasi Yang Efektif
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Upaya memotivasi karyawan, seorang pimpinan harus mencari waktu yang tepat
sesuai situasi dan kondisinya. Situasi yang dapat dipilih oleh pimpinan untuk memotivasi
karyawan dilaksanakan secara terencana dalam pertemuan atau rapat yakni seperti

berikut:

1. Waktu memberikan tugas kepada bawahan
2.Waktu mengecek bawahan

3. Waktu memberikan penga

2nuhi atau
tidak terpenuhi.

3. Mengetahui bahwa ptakan perasaan
puas, karena banyak perasaan puas dapat menimbulkan puas diri dan kelambanan.

4. Memahami bahwa disamping semua faktor diatas ada hubungan yang kompleks
antara motivasi dan prestasi kerja.

Motivasi akan menjadi lebih efektif jika didukung oleh beberapa kondisi diantaranya

seperti :
1. Memberikan insentif yang disesuaikan dengan sistem dan peraturan yang berlaku

2. Menciptakan hubungan sosial yang penuh dengan kekeluargaan

3. Jaminan harapan masa depan demi keamanan bekerja



eueyer |Mdl J1LS uizi eduey undede ynjaq wejep ul sijn} eA1ey yninjes neje uelbeqgss yeAuequadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

euexer [Md| 31LS sefem Bueh uebunuadey ueyibnisw yepn uedinbuad 'q

e
0
[0)
=
Q
=
=
©
)
=
=
)
=]
<
o
c
5
=
=
=
-
@
o
@
3
=
=]
Q
)
=
o
@
=)
a
Q.
=
()
=
o
@
=)
@
=3
)
=
o
[0)
=
=
=
)
=
et
)
=
<
o
3
)
=
o
@
2
<
=
w
=
=)
)
=
)
°
o)
fam
)
=
o
@
=
=)
=
)
=]
=
=i
=k
=
)
e
)
=
=
=]l
)
=
)
=)
w
c
o)
=
=
3
)
7]
Q
)
=

-
=
)
=
QO
o

«
=
@
o=

(o]
=
=5

©
2]
D
o
QO

=
Q
>
QO
—
Q
[ o=
2]
®
c
o |
o
=
-~
QO
=

S
QO
—
c
=
=)
—
QO
>

©
QO
=
@
=
Q
QO
=
=3
c
=
-
QO
5
Q.
QO
S
=:
®
=]

<
®
o
C
—
=
QO
)
(2]
c
=
o
®
R

I
o
)
)
©
—
Q0
=4
=
Q.
c
=]
Q
c
=]
Q.
Q
=
=
=
=
Q.
o
=
({=]

©
XL
i
=
0,
o
~
8
3
=
2
®
o
o
o
=5
=
5
Q
Q
-
=
m
o
(o]
5
()
3
2
C
0
2
)
o
)

4. Memberikan penghargaan setiap kegiatan yang positif
5. Memberikan kesempatan yang luas untuk mengembangkan diri demi kepentingan

umum atau kelembagaan.

2.1.4 4. Tujuan Motivasi

Pada hakekatnya pemberian motiva pegawai tersebut mempunyai tujuan

yang dapat meningkatkan be 2003) tujuan pemberian

9.Mempertinggi rasa t

10.Meningkatkan efesig

2.1.4.2 Indikator Motivasi Kerja

Menurut Sondang P. Siagian (2008:138), mengemukakan bahwa :

1. Daya Pendorong

Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya suatu dorongan kekuatan

yang luas terhadap suatu arah yang umum.Namun, cara-cara yang digunakan dalam
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mengejar kepuasan terhadap daya pendorong tersebut berbeda bagi tiap individu menurut

latar belakang kebudayaan masing- masing.

2. Kemauan

Kemauan adalah dorongan untuk melakukan sesuatu karena terstimulasi (ada

pengaruh) dari luar diri. Kata ini mengindikasikan ada yang akan dilakukan sebagai

reaksi atas tawaran tertentu dari luar.

3. Kerelaan

dirinnya

permintaan

4. Me

Membentuk » kemahiran

seseorang dala

5. Tujuan

Tujuan merup kan di mana
organisasi atau perusa Agai pernyataan
tentang keadaan di waktu yang akan datang di mana organisasi sebagai kolektivitas

mencoba untuk menimbulkannya.

2.1.5 Kinerja
2.1.5.1 Pengertian Kinerja

Pengertian Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang
pegawai diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun pendapat para ahli

mengenai pengertian kinerja, sebagai berikut :
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1. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67) mengemukakan bahwa: Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

2. Menurut Sedarmayanti (2011:260) mengungkapkan bahwa :Kinerja merupakan

terjemahan dari performance yang asil kerja seorang pekerja, sebuah

proses manajemen atau 8 hban, dimana hasil kerja

pdapat diukur

2.1.5.2.Faktor Ya

Tinggi rendah faktor-faktor
yang mempengaruhinya

Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67) menyatakan bahwa:“Faktor yang
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi
(motivation). Sedangkan menurut Keith Davis dalam Anwar prabu Mangkunegara
(2009:67) dirumuskan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah :
Human Performance = Ability + Motivation

Motivation = Attitude + Situation

Ability = Knowledge + Skill
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1. Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (Ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi

(IQ) dan kemampuan reality (knowledge + Skill). Artinya, pegawai yang memiliki 1Q

ntukl dari sikap e@ﬁa@d

sikap mental yang sia
Artinya seorang pega
dan target kerja yang akan dicapai serta mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi
kerja.

Menurut A. Dale Timple yang dikutipoleh Anwar Prabu Mangkunegara (2006:15)
faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal :
“Faktor internal yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Sedangkan

faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal
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dari lingkungan.Seperti perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau

pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja

dapat bersumber dari dalam individu pegawai maupun dari luar individu.Tinggal

bagaimana kebijakan organisasi mampu menyedaraskan antara faktor-faktor tersebut.

2.1.5.3.Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja mer gkan potensi pegawai

secara efektif dan

adalah sistem for

seserang.”

Dari uraian di pegawai sangat
perlu dilakukakan, karena dapat dijadikan sebagai evaluasi terhadap setiap pegawai oleh
kepala bidang dan kepala dinas dalam Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan
Perdagangan untuk proses tindak lanjut setelah mengetahui apa kekurangan dan kelebihan
dari kinerja bawahannya, maka kepala bidang dan kepala dinas dapat mengetahui
tindakan apa yang harus diambil untuk mengatasi kekurangan serta mempertahankan
kelebihan tersebut, sehingga akan berdampak pada pengambilan keputusan yang strategis

mengenai hasil evaluasi kinerja serta komunikasi yang telah dilakukan oleh atasan dan

bawahan sehingga tujuan instansi akan cepat tercapai.



2.1.5.4. Tujuan Penilaian Kinerja

Menurut Syafarudin Alwi yang dikutip oleh Khaerul Umam (2010:191),
mengemukakan bahwa: “Secara teoritis, tujuan penilaian Kinerja dikategorikan sebagai

suatu yang bersifat evaluation dan development
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mengambil keputusa

Dari definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa penilaian Kkinerja merupakan
serangkaian proses untuk mengevaluasi proses atau hasil kerja seorang pegawai untuk

memudahkan pimpinan dalam menentukan kebijakan bagi pegawai tersebut yang
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berkaitan dengan pekerjaan atau jabatannya.

2.1.5.5. Manfaat Penilaian Kinerja
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Menurut Khaerul Umam (2010:101), mengemukakan bahwa:
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Kontribusi hasil penilaian merupakan suatu yang sangat bermanfaat bagi
perencanaan kebijakan organisasi.secara terperinci, penilaian kinerja bagi organisasi
adalah:

1) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi

2) Perbaikan kinerja

3) Kebutuhan latihan dan pengembangan

4) Pengambilan keputusan mutasi, pemecatan,

2.1.5.6.Indikator Kine
Anwar Prabu Mangkunegara (2009 : 75) mengemukakan bahwa indikator kinerja,

yaitu :

1. Kualitas

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya

dikerjakan.

2. Kuantitas
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Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya.Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-
masing.

3. Pelaksanaan tugas

Pelaksanaan Tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya

dengan akurat atau tidak ada kesalahan.
4. Tanggung Jawab
Tanggung jawab terh aryawan untuk

melaksanakan p

)JIPWLJIA (

mnya yang memiliki K3

penelitian ini aka ini it iti juga akan
digunakan sebagai baf
variabel dalam peneliti
1. Yuliati (2002)

Berdasarkan hasil penelitian Yulianti (2002) yang berjudul “Studi Empiris
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan”, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Dari hipotesis yang telah diuji dengan menggunakan analisis regresi linear berganda,
dengan menyebutkan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Dimana
pengaruhnya adalah sebesar 77%.

2. Asnan dan Bambang Budi Antono (2004)
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Berdasarkan hasil penelitian Asnan dan Bambang Budi Antono (2004) yang
berjudul “Studi Empiris Pengaruh Pemberian Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non
Finansial Terhadap Kinerja”, dapat disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan hasil
penelitian diketahui R sebesar 0,744 dan R2sebesar 0,553. Dengan hasil tersebut berarti

bahwa sebesar 55,3% variabel tingkat kinerja dosen dipengaruhi oleh variabel

kompensasi finansial dan kompensasi dan terbukti bahwa baik secara

parsial maupun simultan anta ial dan kompensasi non

finansial mempunyai

2.3. Kerangka Per

Kompensasi (X1)

Kinerja (Y)

A

Produktivitas
kerja (X2)




2.4 Hipotesis
Sugiono (2008:93) menyatakan bahwa: “Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah biasanya disusun
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3.2. Desian Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:60-64).Yang rnenjadi

variabel bebas adalah kompensasi (X1) dan,Motivasi Kerja (X2)yang diterapkan di

Apartemen Cibubur Village, sedangka erikat adalah besarnya Kinerja(Y)

karyawan.

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
: Indikator Skala
Variabel Variabel Pengukuran
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Kompensasi (X1)
“Kompensasi adalah setiap bentuk
penghargaan yang diberikan kepada

) . 1. Gajiatau Upah
karyawan sebagai balas jasa atas )
L : 2. Insentif
kontribusi yang mereka berikan kepada . Inteval 1-5
o . 3. Tunjangan
organisasi, baik  dalam  bentuk 4 Easilitas

kompensasi secara langsung maupun
dalam bentuk kompensasi secara tidak
langsung ”. (Panggabean, 2002 : 75).

Motivasi (X2)
“Pengertian Motivasi merupakangt
pendorong  atau  penarj
menyebabkan adanya tingk
arah suatu tujuan tert
akan  bersungg
memiliki  mg

Kinerja

Kinerja 3 rja secara e litass

kualitas da tas yang dicapai Ie%‘ ’

seorang pe elaksanaka @@

tugasnya se ahggung jawab | ¢ Tugas
4. Tana

nya.(Anwar

1. Populasi
Sugiono (20¢ dalah wilayah
generalisasi yang terdifT atas objek ang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan
tetap pada Apartemen Cibubur Village yang berjumlah 55.
2. Sampel
Sugiono, (2008 : 116), menyatakan bahwa : ” Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Tujuan pengambilan sampel
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adalah supaya sample yang diambil dapat memberikan informasi yang cukup untuk dapat
mengestimasi jumlah populasinya.
3.SamplingJenuh

Arikunto ( 2010:112 ) “Sampel apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil

semua sehingga penelitiannya berupa penelitiany populasi”. Dikarenakan jumlah populasi

yang kurang dari 100 maka dalam peneli menggunakan total sampling yang

berjumlah 55 orang.

3.5. Teknik Pengum

terhadap

Wawancara ingin

melakukan stud 1 an-permasalaha : liti, dan

maupun tidak terstruk liti melakukan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu dengan karyawan

Apartemen Cibubur Village.

2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner yaitu menyebarkan daftar pertanyaan berupa angket kepada responden.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari responden.

Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat bisa
memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan (Supranto:2011).

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiridan dua jenis. yaitu:

1. Data Primer.
Data primer yaitu data yang dip lam bentuk wawancara
kepada karyawan tetap ervasi lapangan

secara langsung.

Data s
mempelaja

mendukung

dan Ianduku ¢

3.6. Instrumen Varia

Pengukuran g aan digunakan
sebagai sarana manajemen untuk menganalisis dan mendorong efisiensi produksi pada
suatu perusahaan. Skala pengukuran yang digunakan untuk menyatakan tanggapan
responden terhadap setiap instrumen pertanyaan yang diberikan adalah dengan
menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban.

Tabel 3.6.
Skor Penilaian Kuesioner

Kriteria Skor




Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Kurang Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

3.7. Metode Analisis dan Peng
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Metode analisisie _ I [ I m._penelitian ini

adalah:
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3.7.2. Uji Validasi dan Reliabilitas

Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan
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kenyataan. Menurut Sugiyono (2009: 172), bahwa “valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Valid menunjukkan derajat

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat
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dikumpulkan oleh peneliti. Syarat tersebut menurut Sugiyono (2009: 179) yang harus
dipenuhi yaitu yang harus memiliki kriteria sebagai berikut :
1. Jika r hitung > r tabel , maka item-item pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner
adalah valid.

2. Jikar hitung < r tabel , maka item-item pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner

adalah tidak valid.
Uji reliabilitas  digun atu alat ukur dapat

digunakan,dipercaya, d k. Teknik yang

Sumber

Suatu instrumen alat ukur dikatakan reliabel dan dapat diproses pada tahap
selanjutnya apabila nilai Croncbach Alpha> 0,6 (Malhotra, 2002: 293). Jika instrumen

alat ukur memiliki nilai Croncbach Alpha< 0,6 maka alat ukur tersebut tidak reliabel.

3.7.3. Uji Asumsi Klasik
Pada kaidah statistik ekonometrika, apabila menggunakan regresi linear
berganda, perlu melakukan pengujian terlebih dahulu terhadap kemungkinan pelanggaran

asumsi Kklasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji
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asumsi klasik dimaksudkan untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda dapat
digunakan atau tidak.
3.7.3.1.Uji Normalitas Data

Uji Normalitas Data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distaibusi normal.

1. Jika data menyebar di sekitar gari an mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi meny

2. Jika data menyeb < gikuti arah garis

ditemukan 3

seharusnya

regresi linear
digunakan analisa resigu putusan dalam
sebuah penelitian.

Model regresi yang baik adalah yang heteroskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah sebagai
berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, dan kemudian rnenyempit),

maka telah terjadi heteroskedastisitas.



eueyer |Mdl J1LS uizi eduey undede ynjaq wejep ul sijn} eA1ey yninjes neje uelbeqgss yeAuequadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

euexer [Md| 31LS sefem Bueh uebunuadey ueyibnisw yepn uedinbuad 'q

e
0
[0)
=
Q
=
o
©
)
=
=
)
=]
<
o
c
5
—
=
=
-
@
o
@
3
=
=]
Q
)
=
o
@
=)
a
Q.
=
()
=
o
@
=)
@
=3
)
=
o
[0)
=
=
=
)
=
et
)
=
<
o
3
)
=
o
@
2
<
=
(72}
=
=)
)
=
)
°
o
fam
)
=
o
@
=
=)
=
)
=]
=
=i
=t
=
)
e
)
=
—
.
)
=
)
=)
(72}
c
o)
=
=
3
)
7]
Q
)
=

-
=
)
=
QO
o

«
=
@
o=

(o]
=
=5

©
2]
D
o
QO

=
Q
>
QO
—
Q
[ o=
2]
®
c
o |
o
=
-~
QO
=

S
QO
—
c
=
=)
—
QO
>

©
QO
=
@
=
Q
QO
=
=3
c
=
-
QO
5
Q.
QO
S
=:
®
=]

<
®
o
C
—
=
QO
)
(2]
c
=
o
®
R

I
o
)
)
©
—
Q0
=4
=
Q.
c
=]
Q
c
=]
Q.
Q
=
=
=
=
Q.
o
=
({=]

©
XL
i
=
0,
o
~
8
3
=
2
®
o
o
o
=5
=
5
Q
Q
-
=
m
o
(o]
5
(o)
3
2
C
0
2
)
o
)

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Metode ini berguna pesar pengaruh sistem
kompensasi, yaitu dalg ' motivasi kerja
karyawan dala
Agar
software S

Persamaan

Y =aF Xy +boXo k...

Keterangan :

Y
X1 dan X5
a

b

3.75. UjiF

Untuk membuktikan apakah secara simultan variabel Kompensasi (Xi)
danmotivasi (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja (YY), maka
dilakukan pengujian melalui Uji F dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan Ha dan Ho dalam bentuk kalimat :
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Ha : Ada pengaruh secara simultan variabel Kompensasi (X;)dan  Motivasi
(X2) terhadap variabel Kinerja ().
Ho : Tidak ada pengaruh secara simultan variabel Kompensasi (Xi)
danMotivasi (Xz) terhadap variabel Kinerja (Y).

b. Menentukan Kkriteria pengujian :

Jika f hitung > f tabel atau nilai Sig < a 3 Ho ditolak dan Ha

diterima.
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